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Abstrak: Pasien kanker payudara (Ca mammae) pasca operasi sering mengalami 
permasalahan psikologis, salah satunya kecemasan, yang dapat memengaruhi proses 
pemulihan dan kualitas hidup pasien. Tingkat kecemasan pada pasien pasca operasi 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah self-efficacy atau keyakinan individu 
terhadap kemampuannya dalam menghadapi kondisi kesehatan dan proses perawatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-efficacy dengan tingkat kecemasan 
pada pasien Ca mammae post operasi di ruang bedah umum RSUD Tgk Chik Ditiro Kabupaten 
Pidie. Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pasien Ca mammae post operasi yang dirawat di ruang 
bedah umum RSUD Tgk Chik Ditiro Kabupaten Pidie, dengan jumlah sampel sebanyak 31 
responden yang diambil menggunakan Teknik pulposive sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan tingkat 
kecemasan pada pasien Ca mammae post operasi, dengan nilai p-value = 0,001 (α < 0,05). 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy 
dengan tingkat kecemasan pada pasien Ca mammae post operasi di ruang bedah umum RSUD 
Tgk Chik Ditiro Kabupaten Pidie. Disarankan kepada perawat dan tenaga kesehatan untuk 
meningkatkan intervensi keperawatan yang berfokus pada penguatan self-efficacy pasien 
guna menurunkan tingkat kecemasan dan mendukung proses pemulihan pasca operasi. 

Kata kunci : Self-efficacy, kecemasan, Ca mammae, post operasi  



 
 Jurnal Ilmu Keperawatan Medika Nurul 

Islam 
Vol. 12, No. 1, 2026, pp. 1-11 

  

2 
 

Latar Belakang 

Ca Mammae menjadi penyakit yang menakutkan bagi wanita, penyakit ini tidak 
menular akan tetapi dapat terjadi karena beberapa faktor seperti umur, memiliki riwayat 
keluarga dengan ca mammae, penggunaan kontrasepsi biasanya kontrasepsi yang 
mengandung hormonal serta pola makan. Angka kejadian Ca Mammae tertinggi terdapat pada 
usia 40-49 tahun atau pada perempuan yang sudah memasuki menopause atau 
pramenopause hal ini karena di usia menopouse sistem kekebalan tubuh sangat menurun dan 
hormon tidak stabil lagi didalam tubuh, maka pada usia lanjut sangat banyak terkena Ca 
Mammae (Masriadi, 2019). 
  Menurut organisasi kesehatan dunia (WHO) Ca Mammae adalah kasus yang terdepan 
dikalangan wanita yang mempengaruhi lebih dari 2,3 juta kasus baru dari sekitar 670.000 
kematian setiap tahunnya. Secara, umum ca mammae adalah tumor yang disebabkan oleh 
perkembangan jaringan payudara yang tidak diatur disebabkan oleh beberapa penyebab, 
seperti: faktor internal (usia,genetik,dan hormon) atau faktor eksternal (diet,kurang olahraga, 
dan obesitas) (WHO 2025). 

  Kejadian Ca Mammae di Indonesia pada tahun 2024 masih menjadi jenis kanker 
dengan jumlah kasus tertinggi pada wanita dan termasuk prioritas utama. Kemenkes merujuk 
pada data Global Cancer Observatory (GLOBOCAN) yang merujuk bahwa Indonesia 
mengalami puluhan ribu kasus baru kanker payudara setiap tahunnya, dengan prevalensi 
sekitar 42 kasus per 100.000 penduduk, serta angka kematian yang masih cukup tinggi 
(Kemenkes RI, 2024). 

Dinas Kesehatan (Dinkes) Aceh, sepanjang 2022 jumlah penyintas Ca di Aceh capai 
1.318 orang. Tercatat sebanyak 1.117 orang menderita Ca Mammae. Berdasarkan data RSUD 
Tgk Chik Ditiro tahun 2024, terdapat 104 kasus Ca Mammae dari bulan januari sampai 
desember.   

Hasil penelitian Esen dkk (2021) dalam Lidia (2022) menunjukkan bahwa penelitian ini 
sejalan dengan studi sebelumnya tentang tingkat kecemasan pasien Ca Mammae di berbagai 
tempat dan negara. Salah satu contohnya adalah penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat 
terhadap 107 pasien; ditemukan bahwa 39 persen dari pasien mengalami kecemasan tingkat 
ringan hingga berat, dan 28 persen lainnya mengalami tingkat kecemasan yang signifikan 
(Tariq et al., 2020). Studi tambahan terhadap 218 pasien berusia 18 tahun ke atas yang 
menjalani kemoterapi di Turki menemukan bahwa 78 (35,8%) pasien mengalami kecemasan 
ringan hingga berat, dan 106 (48,6%) mengalami kecemasan ringan hingga berat. Mereka 
adalah sebagian besar pasien kanker di Rumah Sakit Kanker Dharmais, dengan 38,9 persen 
mengalami kecemasan berat dan 49,7 persen mengalami kecemasan sedang,yang 
menunjukkan bahwa hanya sedikit pasien yang mengalami kecemasan ringan. 

Berdasarkan hasil peneliti frena (2024) di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel 
Abidin Banda Aceh jumlah pasien yang menjalani pengobatan pada tahun 2022 yaitu 1.146 
orang, sedangkan tahun 2023 meningkat dengan jumlah 1.595 orang. Sedangkan pasien 
dengan Ca Mammae yang menjalani pengobatan pada tahun 2023 berjumlah 473 orang. 
Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan peneliti di Rumah Sakit Umum Daerah dr. 
Zainoel Abidin Banda Aceh terhadap pasien yang menjalani pengobatan merasa cemas 
terhadap efek samping yang didapat selama menjalani pengobatan serta harapan hidup 
setelah menjalani pengobatan. 

Hasil penelitia Mellysa (2020) menunjukkan bahwa reponden Ca Mammae   dari 26 
responden yang memiliki kondisi fisik dan emosi cukup serta memiliki Self Efficacy cukup 
sebanyak 13 responden (50,0%) dan 13 reponden (50,0%) memiliki Self Efficacy tinggi. 
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Sedangkan pada responden Ca Mammae dari 26 responden yang memiliki kondisi fisik dan 
emosi tinggi serta memiliki Self Efficacy cukup sebanyak 6 responden (23,1%) dan 20 
responden (76,9%) memiliki Self Efficacy tinggi.   

Merujuk hasil wawancara awal dengan beberapa pasien Ca Mammae Diruang Bedah 
Umum RSUD Tgk Chik Ditiro Kabupaten Pidie, diketahui bahwa ada beberapa dari pasien 
dengan tingkat self efficacy rendah. Beberapa pasien mengatakan takut akan efek samping 
pengobatan, sehingga menimbulkan kecemasan. Kondisi ini sangat mempengaruhi proses 
pengobatan pasien yang berpotensi menurunkan kualitas hidup pasien. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Hubungan Self Efficacy Dengan Kecemasan Pada Pasien Ca Mammae Post Operasi 
Diruang Bedah Umum RSUD Tgk Chik Ditiro Kabupaten Pidie”. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik dengan pendekatan Cross 
Sectional yaitu cara pendekatan, observasi, atau pengumpulan data sekaligus, dimana 
pengumpulan data variabel independen maupun dependen dilakukan pengukuran yang 
bersamaan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien yang ada di Ruang 
Bedah Umum RSUD Tgk Chik Ditiro Kabupaten Pidie sebanyak 104 pasien. Jumlah sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 31 pasien menjadi responden. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti pada tanggal 24 Desember 
2025 sampai 02 Januari 2026 pada 31 Pasien di Diruang Bedah Umum dengan aspek yang 
diteliti yaitu “Hubungan Self Efficacy Dengan Kecemasan Pada Pasien Ca Mammae Post 
Operasi Diruang Bedah Umum RSUD Tgk Chik Ditiro Kabupaten Pidie maka hasilnya sebagai 
berikut : 

1. Hasil Univariat 
1. Hasil Analisa Data Univariat 

a. Karakteristi Responden 
Tabel 5.1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. Status Perkawinan 
a. Menikah  
b. Janda 
c. Tidak Menikah 

 
17 
12 
2 

 
58.4 % 
38,7 % 
6,5% 

 Total 31 100% 

2. Orang Terdekat 
a. Suami 
b. Anak 
c. Orang Tua 
d. Saudara 

 
16 
9 
3 
3 

 
51,6 % 
29,0 % 
9,7 % 
9,7% 

 Total 31 100% 

3. Pekerjaan 
a. Ibu Rumah Tangga 

 
8 

 
25,8% 
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b. Pegawai Negeri 
c. Bertani 

10 
13 

32,3% 
41,9% 

 Total  31 100% 

4. Pendidikan 
a. Tamat SD 
b. Tamat SMP 
c. Tamat SMA 
d. Tamat PT 

 
3 
8 
10 
10 

 
9,7% 

25,8 % 
32,3% 
32,2% 

 Total  31 100% 

5. Lama Diangnosa 
a. < 1 Tahun 
b. > 1 Tahun  

 
10 
21 

 
32,3% 
62,7% 

 Total  31 100% 

6. Riwayat Keluarga  
a. Ya 
b. Tidak 

 
2 
29 

 
6,5% 
93,5 

 Total  31 100% 

Sumber : Data Primer, 2025 
 
Berdasarkan Tabel 5.1, mayoritas pasien Ca Mammae post operasi 

berstatus menikah (17 responden, 58,4%) dan menunjuk suami sebagai orang 
terdekat (16 responden, 51,6%). Sebagian besar pasien bekerja sebagai petani 
(13 responden, 41,9%) dan memiliki pendidikan tamat SMA (10 responden, 
32,3%). Mayoritas pasien telah didiagnosis lebih dari 1 tahun (21 responden, 
62,7%) dan tidak memiliki riwayat keluarga dengan penyakit yang sama (29 
responden, 93,5%). 

 
b. Self Efficacy   

Tabel 5.2 
Distribusi Frekuensi Self Efficacy  Pada Pasien Ca Mammae  

Post Operasi 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. Self efficacy  rendah 6 19.4 % 
2. Self efficacy  sedang 19 61.3 % 
3. Self efficacy  tinggi 6 19.4 % 

 Total 31 100% 

Sumber : Data Primer, 2025 
Berdasarkan Tabel 5.2 tentang distribusi frekuensi self efficacy pada 

pasien Ca mammae pasca operasi, dari total 31 responden diketahui bahwa 
sebagian besar pasien memiliki self efficacy sedang, yaitu sebanyak 19 
responden (61,3%). Selanjutnya, masing-masing 6 responden (19,4%) 
memiliki self efficacy rendah dan self efficacy tinggi. 

 
 
 
 
 
 
 



 
 Jurnal Ilmu Keperawatan Medika Nurul 

Islam 
Vol. 12, No. 1, 2026, pp. 1-11 

  

5 
 

c. Kecemasan 
 Tabel 5.3 

Distribusi Frekuensi Kecemasan Pada Pasien Ca Mammae  
Post Operasi 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. Tidak ada kecemasan 4 12.9 % 
2. Kecemasan ringan 5 16.1 % 
3. Kecemasan sedang 11 35.5 % 
4. Kecemasan berat 11 35.5 % 

 Total 31 100% 

Sumber : Data Primer, 2025 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kecemasan pada pasien Ca 

mammae pasca operasi, dari total 31 responden diketahui bahwa sebagian 
besar pasien mengalami kecemasan sedang dan kecemasan berat, masing-
masing sebanyak 11 responden (35,5%). Selanjutnya, sebanyak 5 responden 
(16,1%) mengalami kecemasan ringan, sedangkan 4 responden (12,9%) tidak 
mengalami kecemasan. 

 

2. Hasil Bivariat 
 

 Tabel 5.4  
Dengan Kecemasan Pada Pasien Ca Mammae Post Operasi Diruang Bedah 

Umum RSUD Tgk Chik Ditiro Kabupaten Pidie 

 
 

Berdasarkan Tabel 5.4, mayoritas pasien dengan self efficacy rendah 
mengalami kecemasan berat (6 responden, 100%). Pasien dengan self efficacy sedang 
mayoritas mengalami kecemasan sedang (10 responden, 52,6%), diikuti kecemasan 
berat 5 responden (26,3%) dan kecemasan ringan 4 responden (21,1%). Sedangkan 
pasien dengan self efficacy tinggi mayoritas tidak mengalami kecemasan (4 
responden, 66,7%), sementara 1 responden (16,7%) mengalami kecemasan ringan 
dan 1 responden (16,7%) mengalami kecemasan sedang. Hasil uji statistik Chi-Square 
menunjukkan nilai p = 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

  Kecemasan   P-
Value 

      
 

Self 
Efficacy   
 

    Jumlah   

Berat Ringan Sedang  Tidak 
ada 

 

N
o 

 F % F % F % F % F %  
0,001 

1. Rendah 6 100 0 0,0 0 0,0 0 0,0 6 10
0 

2. Sedang 5 26,3 4 21,1 10 52,6 0 0,0 19 10
0 

3 Tinggi 0 0,0 1 16,7 1 16,7 4 66,7 6 10
0 
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antara self efficacy dan tingkat kecemasan pada pasien Ca Mammae post operasi di 
Ruang Bedah Umum RSUD Tgk Chik Ditiro Kabupaten Pidie. 

 

3. Pembahasan 

a. Karakteristik Responden 
 

 Hasil penelitian pada Tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari total 31 responden, 
mayoritas responden berstatus menikah yaitu sebanyak 17 orang (58,4%). 
Berdasarkan orang terdekat, sebagian besar responden memiliki suami sebagai orang 
terdekat yaitu sebanyak 16 orang (51,6%). Dari segi pekerjaan, mayoritas responden 
bekerja sebagai petani yaitu sebanyak 13 orang (41,9%). Berdasarkan tingkat 
pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan tamat SMA dan perguruan 
tinggi masing-masing sebanyak 10 orang (32,3% dan 32,2%). Dilihat dari lama 
diagnosis, mayoritas responden telah didiagnosis lebih dari 1 tahun yaitu sebanyak 
21 orang (62,7%). Sedangkan berdasarkan riwayat keluarga, sebagian besar 
responden tidak memiliki riwayat keluarga dengan penyakit yang sama yaitu 
sebanyak 29 orang (93,5%). 

Karakteristik responden seperti status perkawinan, dukungan orang terdekat, 
pekerjaan, tingkat pendidikan, lama diagnosis, serta riwayat keluarga merupakan 
faktor penting yang dapat memengaruhi kondisi kesehatan individu. Status 
perkawinan dan keberadaan orang terdekat, terutama suami, berperan sebagai 
sumber dukungan sosial yang dapat meningkatkan motivasi pasien dalam menjalani 
pengobatan dan proses pemulihan. Dukungan sosial yang baik diketahui dapat 
membantu individu dalam mengatasi stres, meningkatkan kepatuhan terhadap terapi, 
serta memperbaiki kualitas hidup pasien. 

Selain itu, pekerjaan dan tingkat pendidikan juga memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan individu dalam memahami informasi kesehatan dan mengakses layanan 
kesehatan. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 
pengetahuan yang lebih baik mengenai penyakit dan pengobatannya, sehingga lebih 
mampu mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatannya. Sementara itu, lama 
diagnosis yang lebih dari satu tahun menunjukkan bahwa pasien telah memiliki 
pengalaman dalam menghadapi penyakitnya, sehingga dapat beradaptasi secara fisik 
maupun psikologis. 

Peneliti berasumsi bahwa dominannya responden yang menikah, memiliki 
dukungan suami, serta telah lama didiagnosis berkontribusi terhadap kemampuan 
pasien dalam menghadapi kondisi penyakitnya. Dukungan keluarga yang kuat, 
ditambah dengan tingkat pendidikan yang cukup, dapat membantu meningkatkan 
pemahaman, kepercayaan diri, serta kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan, 
sehingga berdampak positif terhadap proses penyembuhan dan kualitas hidup pasien. 

 
b. Self Efficacy  Pada Pasien Ca Mammae Post Operasi 

 
Hasil penelitian di atas menunjukan bahwa dari 31 pasien Ca mammae pasca 

operasi, dari total 31 responden diketahui bahwa sebagian besar pasien memiliki self 
efficacy sedang, yaitu sebanyak 19 responden (61,3%). Selanjutnya, masing-masing 
6 responden (19,4%) memiliki self efficacy rendah dan self efficacy tinggi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa mayoritas pasien pasca operasi kanker payudara memiliki 
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tingkat keyakinan diri yang cukup dalam menghadapi kondisi kesehatan dan proses 
pemulihan yang dijalani. 

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 
mengelola kondisi kesehatan, menghadapi tantangan, serta menyesuaikan diri 
dengan perubahan yang dialami akibat penyakit maupun tindakan medis (Bandura, 
2021).  

Pada pasien kanker payudara (Ca mammae) pasca operasi, self-efficacy 
menjadi aspek psikologis yang sangat penting karena pasien harus beradaptasi 
dengan perubahan fisik, peran sosial, serta kondisi emosional setelah pembedahan. 
Tingkat self-efficacy yang baik dapat membantu pasien dalam menjalani perawatan 
lanjutan, meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan, serta memperkuat 
kemampuan koping dalam menghadapi dampak penyakit dan proses pemulihan 
pasca operasi (Kourakos, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadani dan Fatarona (2023) menunjukkan 
bahwa mayoritas responden memiliki self efficacy pada kategori tinggi, yaitu 
sebanyak 60 responden (71,4%), sedangkan sebagian kecil responden berada pada 
kategori sedang dan rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
pasien kanker payudara memiliki keyakinan diri yang baik dalam menjalani proses 
pengobatan kemoterapi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, Prayogi, Ratnawati, dan Arini (2020) 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki self efficacy pada kategori 
tinggi, yaitu sebanyak 41 responden (57,7%). Selanjutnya, responden dengan self 
efficacy kategori sedang berjumlah 26 responden (36,7%). sedangkan responden 
dengan self efficacy kategori kurang merupakan proporsi paling sedikit, yaitu 
sebanyak 4 responden (5,6%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pasien 
pre operasi pembedahan memiliki tingkat keyakinan diri yang tinggi dalam 
menghadapi tindakan operasi. 

Peneliti berasumsi bahwa mayoritas pasien pasca operasi kanker payudara 
memiliki self efficacy sedang karena mereka sedang dalam proses penyesuaian 
terhadap kondisi fisik dan psikologis pasca operasi. self efficacy yang sedang 
kemungkinan dipengaruhi oleh dukungan keluarga, pengalaman menghadapi 
pengobatan, serta interaksi dengan tenaga kesehatan. Pasien dengan self efficacy 
sedang menunjukkan kemampuan untuk mengelola diri, tetapi masih memerlukan 
motivasi dan bimbingan untuk meningkatkan rasa percaya diri dalam menghadapi 
pemulihan dan perawatan lanjutan. 

 
c. Kecemasan Pada Pasien Ca Mammae Post Operasi 

 
Hasil penelitian di atas menunjukan bahwa dari 31 pasien pasien Ca mammae 

pasca operasi, dari total 31 responden diketahui bahwa sebagian besar pasien 
mengalami kecemasan sedang dan kecemasan berat, masing-masing sebanyak 11 
responden (35,5%). Selanjutnya, sebanyak 5 responden (16,1%) mengalami 
kecemasan ringan, sedangkan 4 responden (12,9%) tidak mengalami kecemasan.  

Kecemasan merupakan respons emosional yang sering dialami oleh pasien 
kanker payudara (Ca mammae) setelah menjalani tindakan operasi. Kondisi pasca 
operasi menimbulkan berbagai stresor, seperti nyeri, perubahan citra tubuh, 
ketidakpastian terhadap prognosis penyakit, serta kekhawatiran terhadap terapi 
lanjutan. Pasien Ca mammae post operasi berisiko mengalami kecemasan ringan 
hingga berat yang dapat memengaruhi proses pemulihan fisik dan psikologis. 
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Kecemasan yang tidak terkelola dengan baik dapat berdampak pada penurunan 
kualitas hidup, gangguan tidur, serta menurunnya kepatuhan pasien terhadap 
pengobatan dan perawatan lanjutan (Park et al., 2022; Zhang et al., 2023). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan pada pasien Ca 
mammae pasca operasi dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti usia, 
dukungan keluarga, pengalaman sebelumnya, serta kemampuan koping individu. 
Pasien dengan dukungan sosial yang baik dan kemampuan adaptasi psikologis yang 
optimal cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah. Selain itu, 
intervensi keperawatan yang berfokus pada dukungan emosional, edukasi kesehatan, 
dan penguatan psikologis terbukti dapat membantu menurunkan kecemasan pada 
pasien Ca mammae post operasi. Oleh karena itu, pengkajian dan penanganan 
kecemasan menjadi aspek penting dalam asuhan keperawatan untuk mendukung 
proses pemulihan pasien secara holistik (Loh et al., 2021; Zhang et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, Prayogi, Ratnawati, dan Arini (2020) 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori cemas ringan, 
yaitu sebanyak 39 responden (54,9%). Selanjutnya, responden dengan cemas 
sedang berjumlah 14 responden (19,7%), sedangkan responden yang tidak 
mengalami kecemasan sebanyak 18 responden (25,4%). Pada penelitian ini tidak 
ditemukan responden dengan kategori cemas berat maupun panik.  

Peneliti berasumsi bahwa mayoritas pasien pasca operasi kanker payudara 
mengalami kecemasan sedang hingga berat karena mereka menghadapi perubahan 
fisik, rasa nyeri pasca operasi, serta kekhawatiran terhadap prognosis penyakit. 
Tingkat kecemasan ini kemungkinan juga dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman 
dalam menghadapi penyakit serius, dukungan sosial yang terbatas, serta 
ketidakpastian terkait perawatan lanjutan. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi 
psikologis dan dukungan dari tenaga kesehatan maupun keluarga untuk membantu 
pasien mengelola kecemasan secara lebih efektif. 

 

d. Hubungan Self Efficacy Dengan Kecemasan Pada Pasien Ca Mammae Post 
Operasi Diruang Bedah Umum RSUD Tgk Chik Ditiro Kabupaten Pidie 
 

Hasil penelitian diatas yang dilakukan pada 31 pasien ca mammae post operasi 
diruang bedah umum Rsud Tgk Chik Ditiro Kabupaten Pidie,  mayoritas pasien dengan 
self efficacy rendah mengalami kecemasan berat (6 responden, 100%). Pasien dengan 
self efficacy sedang mayoritas mengalami kecemasan sedang (10 responden, 52,6%), 
diikuti kecemasan berat 5 responden (26,3%) dan kecemasan ringan 4 responden 
(21,1%). Sedangkan pasien dengan self efficacy tinggi mayoritas tidak mengalami 
kecemasan (4 responden, 66,7%), sementara 1 responden (16,7%) mengalami 
kecemasan ringan dan 1 responden (16,7%) mengalami kecemasan sedang. Hasil uji 
statistik Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara self efficacy dan tingkat kecemasan pada pasien Ca 
Mammae post operasi di Ruang Bedah Umum RSUD Tgk Chik Ditiro Kabupaten Pidie. 

Self-efficacy memiliki peran penting dalam memengaruhi respon psikologis 
pasien kanker payudara (Ca mammae) pasca operasi, khususnya dalam menghadapi 
kecemasan. Pasien dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki 
keyakinan yang lebih baik terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi nyeri, 
menjalani perawatan lanjutan, serta menyesuaikan diri dengan perubahan fisik dan 
emosional setelah tindakan pembedahan. Kondisi tersebut membantu pasien dalam 
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mengelola stres dan ketakutan yang muncul selama masa perawatan di ruang bedah, 
sehingga tingkat kecemasan yang dirasakan menjadi lebih rendah. Temuan ini sejalan 
dengan teori Bandura yang menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap 
kemampuannya akan memengaruhi cara individu menghadapi stresor dan 
mengontrol respon emosionalnya (Bandura, 2021; Park et al., 2022). 

Penelitian oleh Kourakos et al. (2022) mengungkapkan bahwa peningkatan 
self-efficacy berhubungan dengan kemampuan pasien dalam menjaga hubungan 
sosial dan memperbaiki komunikasi keluarga selama periode pasca operasi. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa self-efficacy berperan sebagai faktor protektif dalam 
menghadapi stresor pasca pembedahan, sehingga dapat membantu menurunkan 
dampak psikologis negatif yang sering muncul pada pasien kanker payudara, seperti 
ketakutan, ketidakpastian, dan gangguan emosional selama masa pemulihan.  

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang bermakna 
antara self-efficacy dan tingkat kecemasan pada pasien yang menjalani tindakan 
operasi, termasuk pasien kanker payudara pasca operasi. Pasien dengan self-efficacy 
rendah cenderung mengalami kecemasan yang lebih tinggi karena merasa kurang 
mampu menghadapi kondisi penyakit dan proses pemulihan. Sebaliknya, self-efficacy 
yang baik berperan sebagai faktor protektif yang dapat menurunkan kecemasan 
melalui peningkatan kemampuan koping dan adaptasi psikologis pasien selama 
dirawat di ruang bedah. Oleh karena itu, penguatan self-efficacy melalui edukasi, 
dukungan emosional, dan komunikasi terapeutik merupakan intervensi keperawatan 
yang penting untuk menurunkan kecemasan dan mendukung proses pemulihan 
pasien Ca mammae post operasi secara optimal (Loh et al., 2021; Zhang et al., 2023). 

Berdasarkan hasil uji korelasi Kendall Tau pada penelitian yang dilakukan oleh 
Nugroho, Prayogi, Ratnawati, dan Arini (2020), diperoleh nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,317 dengan nilai p value sebesar 0,002 (p < 0,05). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan 
tingkat kecemasan pada pasien pre operasi. Mayoritas responden pada penelitian 
tersebut memiliki self efficacy tinggi dengan tingkat kecemasan berada pada kategori 
cemas ringan. 

Peneliti berasumsi bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self 
efficacy dan tingkat kecemasan pada pasien Ca Mammae post operasi karena 
kemampuan individu dalam mengelola diri (self efficacy) berpengaruh terhadap cara 
mereka menghadapi rasa cemas dan stres pasca operasi. Pasien dengan self efficacy 
rendah cenderung lebih mudah merasa cemas berat karena kurangnya kepercayaan 
diri dalam menghadapi kondisi kesehatan mereka, sedangkan pasien dengan self 
efficacy tinggi mampu mengendalikan kecemasan dan lebih optimis dalam 
menghadapi pemulihan. Hal ini menunjukkan pentingnya upaya peningkatan self 
efficacy melalui edukasi, dukungan psikologis, dan bimbingan dari tenaga kesehatan 
untuk mengurangi kecemasan pada pasien pasca operasi. 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 24 Desember 2025 
sampai 02 Januari 2026 terhadap 31 pasien Ca mammae post operasi di Ruang Bedah Umum 
RSUD Tgk Chik Ditiro Kabupaten Pidie, dapat disimpulkan bahwa mayoritas self efficacy pasien 
berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 19 pasien (61,3%). Sementara itu, tingkat 
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kecemasan pasien sebagian besar berada pada kategori sedang hingga berat, masing-masing 
sebanyak 11 pasien (35,5%). Hasil analisis juga menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara self efficacy dengan kecemasan pada pasien Ca mammae post operasi, 
dengan nilai p-value sebesar 0,001 (p<0,05), yang berarti semakin baik self efficacy pasien 
maka kecemasan yang dialami cenderung lebih rendah. 
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